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INTISARI

MINAT PETANI MENERAPKAN KOMPOS JERAMI PADA BUDIDAYA
PADI SAWAH DI DESA TANJUNG TEBAT KECAMATAN BUNGA MAS
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Oleh:
Wita Kosmirawati

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui minat petani dalam menerapkan
kompos jerami pada budidaya padi sawah di Desa Tanjung Tebat Kecamatan Bunga
Mas Kabupaten Bengkulu Selatan. Variabel minat yang diukur dalamkajian ini
adalah minat perhatian, minat kesadaran, dan minat kemauan. Kajian ini
dilaksanakan pada bulan Nopember sampai dengan Juni 2024 di Desa Tanjung
Tebat melibatkan 41 orang responden dari 7 kelompok tani. Sampel dalam kajian
ini ditentukan melalui Proportional Random Sampling dengan menggunakan
rumus Nomogram Harry King dengan taraf signifikansi 90%. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam kajian ini menggunakan kuisioner, wawancara dan
observasi. Teknik analisis kajian ini menggunakan analisis deskriptif,

Hasil kajian minat petani dalam menerapkan kompos jerami padi
menunjukan bahwa untuk variabel minat perhatian berada pada kategori
memperhatikan dengan persentase skor mencapai 70,88%, variabel minat
kesadaran pada kategori sadar dengan skor 73,13%, serta variabel minat kemauan
dengan persentase 62,93% dan berada pada kategori cukup mau. Berdasarkan hasil
tersebut dilakukan penyuluhan dari desain pemberdayaan untuk meningkatkan
minat kemauan petani melalui peningkatan pengetahuan dan sikap petani dalam
menerapkan kompos jerami padi. Materi penyuluhan yang disampaikan adalah
tentang membuat kompos jerami padi. Analisis hasil pemberdayaan dari
pelaksanaan pre-test dan post-test menunjukan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan petani sebesar 19,61% sedangkan untuk variabel sikap, meningkat
scbanyak 16,73%. - |

Kata Kunci: Jerami padi, Kompos, Minat
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